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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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ABSTRAK 

 
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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ABSTRACT 

The coral reef ecosystem is one of the marine tourism attractions on Lemukutan Island, West 
Kalimantan. However, currently, some locations are in a relatively degraded condition, which should 
be addressed. One solution to this problem is coral transplantation activities involving tour guides. 
As part of the effort to rehabilitate the coral reef habitats, the Aquatic Resource Management 
Department, Faculty of Agriculture, Nahdlatul Ulama University, West Kalimantan, conducted 
community development activities to increase the capacity and knowledge of tour guides regarding 
coral reef ecosystems and coral transplantation techniques. This training was attended by fifteen tour 
guides from the Lemukutan Guide Group and ARTUNA (Anak Remaja Teluk Cina) Group. The 
participants were previously trained under PT Pertamina (Persero) and Yayasan Jejak Pesisir 
Nusantara. This training was carried out in three stages: (i) materials presentation and discussions, 
(ii) direct practice on the field, and (iii) evaluation. The post-test results showed that the training had 
increased participants' understanding of coral reef ecosystems and coral transplantation techniques 
by 40,00% and 33,33%, respectively. 

Keywords: tour guide; Lemukutan Island; coral reef; coral transplantation; marine tourism 
 
 

ABSTRAK 
 
Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu daya tarik wisata bahari di Pulau Lemukutan, 
Kalimantan Barat. Namun, saat ini beberapa lokasi dalam kondisi terdegradasi sehingga perlu 
upaya untuk mengatasinya. Kegiatan transplantasi karang dengan melibatkan pemandu wisata 
menjadi salah satu solusi atas permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, Program Studi Manajemen 
Sumber Daya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Nahdlatul Ulama, Kalimantan Barat, 
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dan 
pengetahuan pemandu wisata mengenai ekosistem terumbu karang dan teknik transplantasi karang 
sebagai upaya rehabilitasi habitat. Pelatihan ini diikuti oleh lima belas pemandu wisata yang berasal 
dari Kelompok Lemukutan Guide dan Kelompok ARTUNA (Anak Remaja Teluk Cina). Peserta 
berasal dari binaan PT Pertamina (Persero) dan Yayasan Jejak Pesisir Nusantara. Pelatihan ini 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu penyampaian materi serta diskusi, praktik langsung di lapangan, 
dan evaluasi. Hasil postes menunjukkan bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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peserta terkait ekosistem terumbu karang dan teknik transplantasi karang, masing-masing sebesar 
40,00% dan 33,33%. 
 
Kata kunci: pemandu wisata; Pulau Lemukutan; terumbu karang; transplantasi karang; wisata 
bahari 
 
 
PENDAHULUAN 

Pulau Lemukutan merupakan salah satu destinasi wisata bahari yang cukup 
diminati di Kalimantan Barat. Terletak di gugusan pulau kecil Kabupaten Bengkayang, 
Pulau Lemukutan memiliki sejumlah ekosistem penyangga kehidupan, seperti terumbu 
karang, lamun, dan mangrove. Berkembangnya pariwisata ini turut mendukung Rencana 
Induk Pembangunan Pariwisata Daerah Kalimantan Barat tahun 2017–2032 yang 
menetapkan Pulau Lemukutan sebagai salah satu Kawasan Strategis Pariwisata (KSP) 
daerah. 

Terumbu karang menjadi salah satu ekosistem di Pulau Lemukutan yang cukup 
menonjol dibandingkan dengan lamun dan mangrove. Perairan Pulau Lemukutan diketahui 
hanya memiliki satu jenis lamun, yaitu Thalassia hempricii, dan termasuk kategori sedikit 
dan rusak/miskin (Gusmalawati & Sanova, 2018). Beberapa jenis vegetasi mangrove, 
seperti Rhizophora stylosa, Avicennia marina, Avicennia alba, dan Sonneratia alba, 
ditemukan di Pulau Lemukutan. 

Ekosistem terumbu karang dinilai sebagai salah satu ekosistem yang produktif 
dengan nilai ekonomi yang tinggi (Muhlis, 2011; van Zanten et al., 2014). Ekosistem ini 
memiliki berbagai peran,  dari sektor pariwisata, perikanan, potensi pengembangan bahan 
aktif, hingga pelindung pantai (Lachs & Oñate-Casado, 2020). Namun, ekositem terumbu 
karang juga sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan (Muhlis, 2011). Berbagai macam 
tekanan baik yang bersifat global maupun lokal menjadi ancaman serius bagi terumbu 
karang. Tekanan tersebut dapat berasal dari pemanasan global hingga kegiatan pariwisata 
serta tekanan ekologis akibat kegiatan perikanan (Lachs & Oñate-Casado, 2020; Lasagna et 
al., 2014). 

Kegiatan wisata yang cukup berkembang di Pulau Lemukutan adalah snorkeling. 
Jenis kegiatan wisata ini dinilai cukup rentan terhadap kerusakan terumbu karang karena 
mimiliki potensi kontak fisik dengan terumbu karang yang cukup besar (Webler & 
Jakubowski, 2016). Kontak fisik wisatawan saat snorkeling menjadi ancaman yang cukup 
serius bagi ekosistem terumbu karang. 

Berbagai manfaat dan jasa yang disediakan ekosistem terumbu karang memicu  
beragam kepentingan dan mekanisme pengelolaan yang saling tumpang tindih di Pulau 
Lemukutan. Bahkan, saat ini kondisi ekosistem terumbu karang Pulau Lemukutan sudah 
banyak mengalami degdradasi. Degradasi terumbu karang berpotensi mengubah spesies 
yang dominan pada ekosistem tersebut sehingga berdampak pada keanekaragaman hayati 
serta kemampuannya sebagai pelindung pantai (Pratchett et al., 2014; Roth et al., 2018; 
Zhao et al., 2019). 

Degradasi ekosistem terumbu karang Pulau Lemukutan terlihat dari penurunan 
tutupan karang hidup dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Dinas Perikanan dan Kelautan 
Provinsi Kalimantan Barat tahun 2005, kondisi tutupan karang Pulau Lemukutan termasuk  
kategori sedang hingga bagus dengan nilai 48,28%--67,08%, rata-rata 55,22%. Tutupan 
karang berkurang sekitar 6,13% pada tahun 2008 (Sudiono, 2008) dan pada tahun 2017 
tutupan karang hanya tersisa sekitar 35,60% (Pranata et al., 2018). 

Berbagai upaya perlu dilakukan untuk meminimalisasi degradasi ekosistem terumbu 
karang di Pulau Lemukutan, di antaranya melakukan transplantasi karang. Transplantasi 
karang merupakan upaya memperbanyak koloni karang dengan cara menanam fragmen 
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provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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karang yang masih hidup pada suatu media (Faisal et al., 2018). Transplantasi karang adalah 
satu di antara serangkaian tindakan manajemen yang dapat digunakan untuk memperbaiki 
kondisi ekosistem (Pratiwi et al., 2019; Subhan et al., 2015). Akan tetapi, saat ini pemandu 
wisata di Pulau Lemukutan sebagai salah satu stakeholder yang berhubungan langsung 
dengan kegiatan wisata di Pulau Lemukutan masih belum mengetahui dengan baik teknik 
transplantasi karang. Bahkan, beberapa di antaranya masih belum mengetahui bahwa 
terumbu karang merupakan komponen biotik pada ekosistem pesisir. Oleh karena itu, 
diperlukan sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terkait ekosistem 
terumbu karang dan upaya rehabilitasi ekosistem melalui teknik transplantasi karang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan 
kapasitas pemandu wisata Pulau Lemukutan melalui pelatihan teknik transplantasi karang. 
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan membuka peluang alternatif pendapatan bagi 
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan pemandu wisata dapat turut serta 
menyosialisasikan dan mengajak wisatawan untuk berpartisipasi dalam upaya rehabilitasi 
ekosistem terumbu karang di Pulau Lemukutan. 
 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM dilakukan di Teluk Cina, Dusun Karang Utara, Desa Pulau 
Lemukutan, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan 
Barat. Pelatihan dilaksanakan pada  11 – 13 Maret 2021 dengan jumlah peserta lima belas 
pemandu wisata yang berasal dari Kelompok Lemukutan Guide dan Kelompok ARTUNA 
(Anak Remaja Teluk Cina). Peserta merupakan binaan PT Pertamina (Persero) dan Yayasan 
Jejak Pesisir Nusantara. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa Pulau Lemukutan.  

Ada tiga tahap kegiatan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 
Tahap persiapan kegiatan meliputi identifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan, 
koordinasi dengan stakeholder baik dari PT Pertamina (Persero) dan Yayasan Jejak Pesisir 
Nusantara selaku pemberi dana, pihak desa untuk pengurusan perizinan, maupun kelompok 
pemandu wisata sebagai sasaran kegiatan. Tahapan selanjutnya adalah menyusun materi 
serta teknis pelaksanaan kegiatan di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan terbagi tiga tahap, yaitu penyampaian materi serta diskusi, 
praktik lapangan, dan evaluasi. Penyampaian materi dilaksanakan pada 11 Maret 2021 
pukul 19.00 sampai dengan 21.00 WIB. Pemilihan waktu pelaksanaan diskusi disesuaikan 
dengan waktu luang peserta karena sebagian peserta masih melakukan kegiatan pada siang 
hari. Pelaksanaan praktik kegiatan transplantasi dilakukan pada hari berikutnya (12--13 
Maret 2021) di PT Pertamina (Persero) Integrated Terminal Pontianak dan Yayasan Jejak 
Pesisir Nusantara. 

Evaluasi kegiatan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada awal (prates) dan pada 
akhir kegiatan (postes). Pertanyaan yang diberikan berhubungan dengan ekosistem terumbu 
karang serta teknik transplantasi karang. Hasil yang diperoleh pada kedua tes tersebut 
selanjutnya akan dianalisis untuk menentukan peningkatan pemahaman peserta terhadap 
materi yang disampaikan. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan PKM dilaksanakan selama tiga hari, yang meliputi penyampaian materi 
dan diskusi, praktik langsung, serta evaluasi kegiatan. 

 
Penyampaian Materi dan Diskusi 

Materi yang disampaikan pada hari pertama meliputi pengenalan ekosistem 
terumbu karang dan teknik transplantasi karang (Gambar 1). Pengenalan ekosistem terumbu 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 

MITRA: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Vol.5 No.2 November 2021  
 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIVERSITAS KATOLIK INDONESIA ATMA JAYA 90 

buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 

160

 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIVERSITAS KATOLIK INDONESIA ATMA JAYA 
 

karang penting untuk disampaikan karena pemandu wisata merupakan stakeholder yang 
berhadapan langsung dengan wisatawan. Dengan demikian, pemandu wisata dapat 
melakukan edukasi kepada wisatawan terkait dengan ekosistem terumbu karang. Materi 
teknik transplantasi karang berupa jenis modul dalam kegiatan transplantasi, sumber bibit, 
cara pengikatan bibit, hingga pemeliharaan. 

Pada akhir penyampaian materi dilakukan diskusi terkait dengan kegiatan wisata di 
Pulau Lemukutan. Beberapa hal yang dibahas dalam sesi diskusi adalah sebagai berikut. 

a. Masih terdapat wisatawan yang tidak menggunakan jasa pemandu wisata untuk 
mendampinginya selama kegiatan snorkeling. 

b. Masih terdapat wisatawan yang melakukan kegiatan wisata yang kurang 
bertanggung jawab, salah satunya dengan mengambil karang baik yang telah mati 
maupun masih hidup. 

c. Beberapa masyarakat masih menggunakan karang mati (rubble) sebagai bahan 
bangunan. 

d. Saat ini belum ada peraturan desa yang mengatur kegiatan wisata di Pulau 
Lemukutan. 
Hal-hal yang disampaikan dalam sesi diskusi tersebut menjadi permasalahan dalam 

pengembangan wisata bahari yang berkelanjutan di Pulau Lemukutan. Oleh karena itu, 
dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan agar dapat menjawab berbagai 
permasalahan tersebut. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi dan diskusi 

Praktik Lapangan 
Tahapan selanjutnya dalam rangkaian pelatihan adalah praktik lapangan. Praktik 

lapangan dilakukan guna mengaplikasikan materi yang disampaikan. Kegiatan meliputi 
proses pengumpulan bibit, pengikatan, dan pemeliharaan pada modul transplantasi yang 
telah diikat dengan fragmen karang sebelumnya. 

Modul transplantasi adalah wadah untuk mengikat atau menanam bibit karang. 
Modul transplantasi dapat terbuat dari berbagai macam bahan. Beberapa bahan yang umum 
digunakan untuk modul transplantasi, antara lain campuran semen dan pasir (beton), besi, 
pipa paralon, dan gabungan antara beton dan pipa paralon (Suharsono et al., 2013). Selain 
bahan, bentuk modul transplantasi juga sangat beragam (Gambar 2, Gambar 3). Beberapa 
modul transplantasi di Pulau Lemukutan telah dikembangkan di Perairan Pulau Lemukutan 
oleh PT Pertamina (Pesero) Integrated Terminal Pontianak dan Yayasan Jejak Pesisir 
Nusantara dengan melibatkan masyarakat Pulau Lemukutan.  
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pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
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Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
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Gambar 2. Modul beton sebagai tempat menempelkan bibit karang 

   
 

Gambar 3. Modul besi berbentuk (a)  terowongan; (b) parabola 

 
Pengumpulan bibit 

Sumber bibit untuk transplantasi karang sebaiknya tidak mengambil atau memotong 
karang yang sehat. Bibit karang dapat diperoleh dari patahan karang yang terjadi secara 
alami baik oleh gelombang maupun aktivitas biota laut. Selain itu, sumber bibit yang 
digunakan dapat berasal dari patahan karang akibat aktivitas wisatawan. Patahan atau 
fragmen karang tersebut harus segera diambil untuk dirawat atau langsung digunakan 
sebagai transplantasi untuk menghindari patahan karang tertutup oleh substrat dan 
ditumbuhi alga. Penutupan oleh alga tersebut mengakibatkan fragmen karang mati (Nurman 
et al., 2017). 

Bibit yang dikumpulkan untuk kegiatan transplantasi berasal dari patahan  karang 
yang ditemui di sekitar lokasi wisatawan berenang. Fragmen karang yang berhasil 
dikumpulkan selanjutnya disimpan dalam wadah dan diberi air laut serta dihindarkan dari 
sengatan matahari. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisasi stres pada fragmen karang. 
Kegiatan pengumpulan bibit/fragmen karang ini nantinya dapat dilakukan oleh pemandu 
wisata saat sedang memandu wisatawan snorkeling. 

Fragmen karang yang digunakan untuk transplantasi berukuran 7--15 cm 
(Runtuwene et al., 2020). Fragmen karang yang berukuran besar, kemudian dipotong 
dengan ukuran yang sesuai (Gambar 4). Nantinya karang hasil transplantasi yang telah 
berkembang dapat digunakan sebagai sumber bibit. 

(a) (b) 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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Gambar 4. Bibit atau fragmen karang yang digunakan dalam transplantasi 

 
Pengikatan bibit/fragmen karang 

Praktik pengikatan dilakukan pada kedalaman kurang dari satu meter di modul besi 
dengan bantuan alat snorkeling (Gambar 5a). Praktik pengikatan bibit/fragmen karang 
dilakukan oleh seluruh peserta secara bergantian. Fragmen karang ditempelkan pada modul 
dengan cara mengikatnya menggunakan bantuan kabel ties sekencang mungkin dalam 
posisi tegak (Herison & Romdania, 2017). Pada modul besi, bibit dapat diikat langsung pada 
besi, sedangkan pada modul beton bibit diikat pada pipa paralon (Iqbal et al., 2020). 
Pengikatan bibit karang dilakukan langsung di dalam air untuk mengurangi tekanan berupa 
paparan udara dan sinar matahari (Deschaseaux et al., 2014). 

Kesalahan yang sering ditemukan dalam kegiatan transplantasi, termasuk yang 
dilakukan oleh kelompok Pemandu Wisata Pulau Lemukutan, adalah pengikatan bibit pada 
modul yang masih longgar. Hal tersebut mengakibatkan bibit bergeser, bahkan lepas ketika 
ada gelombang. Bibit yang tidak diikat kuat juga dapat mengganggu proses penempelan 
fragmen karang pada modul. 

 
Pemeliharaan bibit karang 

Pemeliharaan bibit merupakan hal sangat penting dalam kegiatan transplantasi. 
Pemeliharaan ini meliputi pembersihan modul di sekitar fragmen karang dari berbagai 
material yang menempel (Gambar 5b). Pemeliharaan dilakukan dengan cara melakukan 
pembersihan makroalga dan organisme lain yang tumbuh di modul transplantasi. Hal ini 
dilakukan untuk melindungi fragmen karang dari invasi makroalga. Dengan demikian, 
diharapkan jumlah fragmen karang yang telah ditanam dapat bertumbuh dan berkembang 
lebih baik dan tingkat kematian fragmen karang berkurang (Subhan et al., 2015). 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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Gambar 5. Transplantasi karang: (a) pengikatan fragmen; (b) pembersihan  modul 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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     Gambar 6. Hasil evaluasi 

Selain sebagai upaya rehabilitasi ekosistem, kegiatan transplantasi karang membuka 
peluang alternatif usaha bagi masyarakat, khususnya para pemandu wisata. Pemandu wisata 
dapat menawarkan diri untuk turut serta dalam kegiatan transplantasi karang kepada 
wisatawan dengan membayar Rp10.000,00 hingga Rp15.000,00 untuk setiap fragmen 
karang. Bahkan, beberapa wisatawan mau membayar lebih untuk turut melakukan 
transplantasi karang. Fragmen karang yang dibeli oleh wisatawan selanjutnya diikat pada 
modul yang telah disiapkan dan diberi label (Gambar 7). Proses pengikatan fragmen karang 
dapat dilakukan sendiri oleh wisatawan atau dibantu oleh pemandu wisata. Upaya 
rehabilitasi ekosistem terumbu karang dengan melibatkan wisatawan juga telah dilakukan 
di Okinawa, Jepang (Okubo & Onuma, 2015). 

 

  
Gambar 7. Bentuk peran wisatawan dalam kegiatan transplantasi karang 

 
 
SIMPULAN DAN SARAN  

Berdarkan hasil evaluasi, pemahaman pemandu wisata terkait ekosistem terumbu 
karang meningkat sebesar 40,00%. Pemahaman terkait teknik transplantasi karang sebagai 
salah satu upaya rehabilitasi ekosistem terumbu karang juga meningkat sebesar 33,33%. 
Dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan untuk menyukseskan program rehabilitasi 
karang melalui teknik transplantasi. Saran yang diajukan adalah perlu dirancang sebuah 
peraturan desa yang mengatur kegiatan wisata di Pulau Lemukutan dan merangkul pemandu 
wisata untuk turut melakukan pengawasan terhadap kegiatan wisata di Pulau Lemukutan.  

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Ekosistem Terumbu Karang Teknik Transplantasi Karang

T
in

gk
at

 P
em

ah
am

an
 P

es
er

ta
Pre-test

Post-test



MITRA: Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Vol.5 No.2 November 2021  
 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT - UNIVERSITAS KATOLIK INDONESIA ATMA JAYA 89 

Edukasi Pencegahan Penyebaran Virus Covid-19 melalui Penyediaan 
Sarana Cuci Tangan dan Masker 

 
The Education on the Prevention of the Spread of the Covid-19 by 

Provisions of Handwashing Facilities and Masks 
 

Meda Canti, Anastasia Tatik Hartanti 
Fakultas Teknobiologi 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya 
Jl. Raya Cisauk Lapan, Sampora, Cisauk, Tangerang, Banten 15345, Indonesia 

meda.canti@atmajaya.ac.id; anast.hartanti@atmajaya.ac.id 
correspondence: anast.hartanti@atmajaya.ac.id 

 
Received:   09/11/2020 Revised:   16/08/2021 Accepted: 10/09/2021 

DOI: doi.org/10.25170/mitra.v5i2.1858 
 

ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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